
Sehubungan  dengan  Surat  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor  : 
B/2147/M.PAN/9/2007 tanggal 07 September, Mahkamah Agung RI akan melaksanakan 
penerimaan Calon Hakim dan Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun Anggaran 2007, dengan 
klasifikasi : 

A. Calon Hakim Peradilan Umum
Calon Hakim Peradilan Agama
Calon Hakim Peradilan Tata Usaha Negara.
Calon Pegawai Negeri Sipil, yang terdiri dari : 
1. S1. Hukum
2. S1. Hukum Islam (Syariah) / S1. Hukum yang menguasai Hukum Islam 
3. D. III ALTRI
4. D. III. Komputer
5. D. III Akuntansi

B. 1. Khusus  formasi  Calon  Hakim  diperuntukan  bagi  yang  bukan  Pegawai 
Negeri Sipil (pelamar umum), oleh karena itu bagi Pegawai Negeri Sipil yang 
akan mengikuti  ujian Calon Hakim harus melampirkan dalam lamarannya 
Surat Keputusan telah mengundurkan diri sebagai Pegawai Negeri Sipil.

2. Calon Hakim Peradilan Umum dan Calon Hakim Peradilan Tata Usaha Negara 
serta  Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  Peradilan  Umum,  Peradilan  Militer  dan 
Peradilan Tata Usaha Negara pendaftarannya dipusatkan pada Pengadilan Tinggi.

3. Calon Hakim Peradilan Agama dan Calon Pegawai Negeri sipil pendaftarannya 
dipusatkan pada Pengadilan Tinggi Agama.

4. Pelaksanaan Seleksi Ujian penerimaan Calon Hakim dan Calon Pegawai Negeri 
Sipil dilaksanakan masing – masing Peradilan Umum dan Peradilan Agama.

5. Surat Lamaran ditujukan kepada Sekretaris Mahkamah Agung RI d.a Jl. Medan 
Merdeka Utara No. 9-13 Jakarta Pusat , dengan mencantumkan alamat yang jelas 
masing  –  masing  peserta  beserta  kode  pos  dan  nomor  telepon  yang  dapat 
dihubungi.

C. Materi Seleksi Ujian penerimaan Calon Hakim dan Calon Pegawai Negeri Sipil untuk 
tingkat Sarjana (S1) dan D. III adalah : 
1. Test Kemampuan Dasar (TKD) terdiri dari : 

a. Test Pengetahuan Umum (TPU).
b. Test Bakat Skolastik(TBS).
c. Test Skala Kematangan (TSK).

2. Test Kompetensi Bidang (TKB).
3. Materi Ujian tambahan untuk Calon Hakim : 

a. Pengetahuan Ilmu Hukum ( Ujian tertulis ).
b. Wawancara ( Dilaksanakan setelah dinyatakan lulus ujian tertulis ).
c. Psikotes ( Dilaksanakan setelah dinyatakan lulus ujian tertulis ).

4. Peserta Seleksi Ujian diwajibkan membawa : 
a. Nomor Peserta Ujian.
b. Pensil 2B.
c. Penghapus.



d. Ballpoint.
e. Penggaris.
f. Alas / Papan untuk Menulis.

5. Pengumuman  hasil  seleksi  Ujian  Penyarinag  akan  dikirimkan  pada  alamat 
masing–masing  peserta  melalui  POS  dan  internet  dengan  Website 
www.mahkamahagung.go.id atau www.badilag.net 

6. Bagi  Calon  Hakim  Peradilan  Umum   /  Agama  /  Tata  Usaha  Negara  yang 
dinyatakan lulus ujian tertulis selanjutnya mengikuti  Psikotest,  Wawancara dan 
wajib membawa surat keterangan bebas narkoba dari  Rumah Sakit  Pemerintah 
dan Surat Keterangan Catatan Kepolisian ( SKCK ) dari kepolisian setempat yang 
waktunya akan ditentukan kemudian.

7. Psikotest dibagi 3(tiga) wilayah yaitu :

a. Mahkamah Agung RI : Meliputi wilayah Pengadialn Tinggi 
  Dan Pengadilan Tinggi Agama se 
  Sumatera, Jakarta, Banten Jawa Barat
  , Kalimantan Timur, Kalimantan
 Tengah dan Kalimantan Barat.

b. PT. Surabaya : Meliputi wilayah Pengadilan Tinggi 
  Dan Pengadilan Agama  Kalimantan 
  Selatan, Yogyakarta, Semarang,
  Jawa Timur, Se Nusa Tenggara
  Dan Denpasar.

c. PT. Makassar : Meliputi Wilayah Pengadilan Tinggi 
  Dan Pengadilan Tinggi Agama se
  Sulawesi, Ambon, Ternate dan 
  Jayapura.

SEKRETARIS MAHKAMAH AGUNG RI,

Ttd

Drs. H.M. RUM NESSA, SH, MH
NIP. 150 110 572

http://www.badilag.net/
http://www.mahkamahagung.go.id/


NO GOL. / JABATAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN SYARAT - SYARAT

1 2 3 4
1 III/a, Cakim, Peradilan Umum S1 Hukum 1. Surat Permohonan Lamaran ditulis tangan

2. Daftar Riwayat Hidup ditulis tangan.
3. Fotocopy Ijasah Terakhir + Transkrip nilai yang
    telah dilegalisir minimal setingkat dekan
4. Pas photo Hitam Putih 3 x 4 ( 2 Lembar ).

III/a, Cakim Peradilan Agama S1 Hukum Islam (Syariah) 5. Foto Copy KTP yang masih berlaku.
atau S1 Hukum yang 6. Foto Copy surat keterangan dokter ( Minimal
menguasai Hukum Islam     dari puskesmas).

7. Usia Maksimal 33 Tahun pada tanggal 1 Februari 
III/a, Cakim Peradilan TUN     2008.

8. Laki - Laki Tinggi Badan Minimal 165 cm
9. IPK Minimal 2,75.
10. Sertifikat Komputer.
11. Tidak Mempunyai Cacat Fisik dan Mental.

2 III/a, Administrasi S1 Hukum 1. Surat Permohonan Lamaran Ditulis tangan.
S1 Hukum Islam (Syariah) 2. Daftar Riwayat Hidup Ditulis tangan.
atau S1 Hukum yang 3. Foto Copy Ijasah terakhir + transkrip nilai yang
mnguasai Hukum Islam     telah dilegalisir minimal setingkat dekan.

4. Pas photo hitam putih 3 x 4 (2 Lembar).
5. Foto Copy KTP yang masih berlaku.
6. Foto Copy Surat Keterangan Dokter (minimal dari 
    Puskesmas).
7. Usia Maksimal 33 Tahun pada tanggal 1 Februari 
    2008.
8. Laki - Laki tinggi badan minimal 160 cm.
9. IPK minimal 2,65.
10. Sertifikat Komputer.
11. Tidak Mempunyai Cacat Fisik dan Mental.

3 II/c, Administrasi D.III ALTRI 1. Surat Permohonan Lamaran Ditulis tangan.
D.III Akuntansi 2. Daftar Riwayat Hidup Ditulis tangan.
D.III Komputer 3. Foto Copy Ijasah terakhir + transkrip nilai yang

    telah dilegalisir minimal setingkat dekan.
4. Pas photo hitam putih 3 x 4 (2 Lembar).
5. Foto Copy KTP yang masih berlaku.
6. Foto Copy Surat Keterangan Dokter (minimal dari 
    Puskesmas).
7. Usia Maksimal 33 Tahun pada tanggal 1 Februari 
    2008.
8. Laki - Laki tinggi badan minimal 160 cm.
    Perempuan tinggi badan minimal 150 cm.
9. IPK minimal 2,55,
10. Sertifikat Komputer.
11. Tidak Mempunyai Cacat Fisik dan Mental.

Catatan : Kepala Biro Kepegawaian 
1 Lamaran ditujukan kepada Sekretaris Mahkamah Agung RI Selaku

d/a Jl. Medan Merdeka Utara No. 9-13 Jakarta Pusat Sekretaris Panitia Pusat
2 Formasi Calon Hakim diperuntukan bagi yang bukan 

Pegawai Negeri Sipil, bagi yang akan mengikuti Ujian 
Calon Hakim harus membawa Surat Keputusan telah ttd.
mengundurkan diri sebagai Pegawai Negeri Sipil dan 
membuat Surat Pernyataan bersedia ditempatkan diseluruh Drs. ACO NUR, MH
wilayah Indonesia. NIP. 220,001,198




